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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dengan memperhatikan uraian sebelumnya, maka dapa diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Pelaksanaan kursus calon pengantin (suscatin) oleh KUA di Kecamatan 

Pagedongan Kabupaten Banjarnegara diikuti oleh para calon pengantin 

dan juga oleh para janda maupun duda yang gagal dalam membina rumah 

tangga. Kursus rutin dilakukan selama 1 hari (24 jam) setiap 3 bulan 

sekali, diluar itu kursus juga dilakukan bagi pasangan yang mau menikah 

diluar jadwal rutin tersebut.  

Materi yang diberikan meliputi ; 1. tata cara dan prosedur perkawinan, 2. 

pengetahuan agama, 3. peraturan perundang-undangan dibidang 

perkawinan dan keluarga, 4. kesehatan dan reproduksi, 5. menejemen 

keluarga, 6. psikologi perkawinan, 7. hak dan kewajiban suami istri. 

Adapun yang menjadi narasumber adalah dari KUA, Pengadilan Agama, 

BP4 (Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan), 

Puskesmas dan PKK.  

Motifasi dan tujuan  diadakannya suscatin bagi KUA adalah merespon 

dan meminimalisir semakin tingginya angka perceraian dan KDRT 

(kekerasan dalam rumah tangga), memberi bekal kepada calon pengantin 
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yang akan melenggang ke jenjang pernikahan dengan materi dasar 

pengetahuan dan ketrampilan tentang kehidupan berumah tangga. 

Sedangkan motifasi dan tujuan para peserta kursus calon pengantin 

(suscatin) adalah mendapatkan bekal tentang materi dasar pengetahuan 

dan ketrampilan dalam kehidupan berumah tangga. 

 

2. Adapun dasar hukum dilaksanakannya suscatin adalah Keputusan Menteri 

Agama (KMA) No. 477 Tahun 2004, yaitu Pemerintah mengamanatkan 

agar sebelum pernikahan dilangsungkan setiap calon pengantin harus 

diberikan wawasan terlebih dahulu tentang arti sebuah rumah tangga 

melalui kursus calon pengantin (suscati). Kemudian menyusul keluarnya 

Surat Edaran Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam (SE Dirjen 

Bimas Islam) Nomor DJ.II/PW.01/1997/2009 Tentang kursus calon 

pengantin. Jadi semakin kuat alasan KUA untuk  mengadakan kursus 

calon pengantin (suscatin).  

 

B. SARAN-SARAN  

1. Untuk KUA    

Sosialisasi yang lebih intensif pada pelaksanaan rutin (tiga bulan sekali) 

agar masyarakat lebih mengetahui manfaat dan kegunaan suscatin juga 

penambahan materi yang lebih mendalam dan detail. Memberikan  

penghargaan bagi keluarga sakinah atau mengajak mereka yang telah 

berhasil untuk menceritakan kisah kehidupan rumah tangganya 
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(testimoni) sebagai salah satu pemberi materi. Suscatin sebaiknya diikuti 

dengan program-program pembinaan berkelanjutan dari KUA agar para 

peserta dapat terpantau dari waktu ke waktu. 

2. Untuk Peserta 

Sebaiknya peserta suscatin ditambah dari tokoh-tokoh masyarakat dengan 

tujuan agar suatu saat jika terjadi konflik dilingkungannya para tokoh 

tersebut dapat berperan serta menjadi mediator dalam mendamaikan 

konflik pasangan suami istri dilingkunganya masing-masing.   

Pembekalan dalam kursus calon pengantin harus jalan terus, sebab 

tanpa aliran dana yang jelas, suscatin jalannya bisa tersendat-sendat kalau 

tidak mau dikatakan mati. Walaupun jalannya terseok-seok dan apa adanya, 

hampir semua pihak terutama dijajaran Urusan Agama Islam pusat sampai 

daerah menganggap bahwa kursus calon pengantin masih sangat penting.  

Dari beberapa catatan kecil yang dibuat oleh sebagian penghulu, 

banyak diantara calon pengantin yang belum bisa membaca do’a mandi 

hadats besar, apalagi membaca Al-Qur’an, makna perkawinan, serta 

bagaimana kehidupan keluarga terkait dengan hak dan kewajiban suami istri 

masih belum dipahami secara baik.  

Jika benar kondisi ini sangat memprihatinkan, kondisi ini pula yang 

dituding sebagai penyebab utama meningkatnya kekerasan dalam rumah 

tangga yang berujung pada meningkatnya perceraian.   
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C. PENUTUP 

Dengan berjuang sekuat tenaga, disusun tulisan sederhana ini dengan 

menyadari masih adanya kesalahan dan kekurangan sebagai hasil 

keterbatasan wawasan penulis terlebih lagi bila ditinjau dari aspek metodologi 

maupun kaidah bahasanya. Segala kritik dan saran yang bersifat membangu 

menjadi harapan penulis. Akhir kata penulis mengucapkan 

Alhamdulillaahirrobil ’aalamin semoga tulisan diatas ada manfaatnya bagi 

kita semua, terutama bagi para pembaca. 

 
 
 
 
 


